BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, serta hasil penelitian yang

didasarkan pada analisis data, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Pengembangan akhlak al karimah di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung dilakukan dengan tahapan: keinginan
berubah, persiapan, sosialisasi, implementasi, serta kontrol dan evaluasi
dengan melibatkan segenap warga sekolah, dan orang tua untuk melatih
siswa agar disiplin beramal, berperilaku, waktu, disiplin belajar, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas.

Warga madrasah di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol
Tulungagung berperan dalam memberi motivasi dalam melakukan
kebaikan dan menghindari perilaku yang kurang baik, memberi inisiatif
untuk mengarahkan peserta didik kepada perilaku yang baik dan terpuji dan
menjelaskan dampak dari perbuatan tersebut. membimbing bagi siswa
dalam menjalankan kegiatan keagamaan, sebagai pendamping ketika para
siswa berada dalam proses belajar mengjar, serta mengawasi peserta didik
untuk melakukan aktivitas, dan program yang telah ditetapkan di sekolah.
Hal-hal yang mendukung dan menghambat dalam proses pembinaan akhlak
antar lain: para guru memiliki motivasi yang rendah, beberapa siswa malas

mengikuti program yang ditetapkan oleh madrasah, terdapat kerja sama
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yang baik antar orang tua dan pihak sekolah dalam melakukan monitoring
perilaku peserta didik, madrasah ini memiliki jalinan komunikasi yang baik
dengan peserta didik, dan tenaga pendidik, serta terdapat sarana dan
prasarana yang memadai, lingkungan budaya sekolah yang mendukung
untuk melakukan pembinaan akhlak..
B. Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memberikan pengaruh
yang besar terhadap anak. Dari hasil penelitian tersebut, orang tua
hendaknya lebih memahmai dan mengamati faktor yang mempengaruhi
kegiatan membina anak serta kendala dan solusinya. Hal ini dilakukan
agar pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua lebih efektif dalam
mengembangkan kepribadian anak. Peneliti juga menyarankan bagi orang
tua untuk menggunakan bentuk pola asuh sebagaimana yang peneliti kaji
sebagai salah satu model dalam membina peserta didik baik yang menjadi
muridnya di sekolah atau bukan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengalaman dan referensi
dalam pemberian pola asuh anak agar dikembangkan lebih baik sehingga
dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal. Tentu saja dengan berbagai

model kajian yang berbeda, dalam penelitian ini menggunakan penelitian
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kualitatif deskriptif. Maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
menggunakan kerangka yang berbeda, semisal meniliti dari sudut pandang

korelasi atau hubungan, kuantitatif atau lainnya.



